
 

 

85 
 

BAB VI 

PENUTUP 

BAB 6 PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

Hasil kesimpulan pada penelitian ini disimpulkan untuk menjawab tiga pertanyaan 

penelitian yang tertulis pada bab 1 halaman 8: 

6.1.1. Bentuk Elemen Batas pada Jalan Komersial Pariwisata 

Uraian berikut dimaksudkan untuk menjawab pertanyaan sebagai berikut: 

“Apa bentuk wujud batas pada jalan komersial pariwisata di Jalan Raya 

Seminyak?” 

Batas-batas bangunan komersial pada jalan komersial pariwisata dapat dibedakan 

menjadi beberapa varian. Varian ini hadir dari beberapa bentuk kombinasi-kombinasi 

elemen batas baik telajakan maupun umum. Beberapa tipe batas bangunan jalan 

komersial Jalan Raya Seminyak dapat dibagi menjadi: 

a. Varian Batas Dinding Langsung, berupa batas dengan keberadaan dinding 

yang langsung terhubung dengan ruang pedestrian. 

b. Varian Batas Pagar Langsung, berupa batas dengan keberadaan pagar  yang 

langsung terhubung dengan ruang pedestrian. 

c. Varian Batas Dinding Perantara Ruang, berupa batas dengan keberadaan 

pagar yang diperantarai oleh keberadaan ruang tanpa vegetasi. 

d. Varian Batas Dinding Perantara Ruang Vegetasi, berupa batas dengan 

keberadaan dinding yang diperantarai oleh ruang dengan vegetasi 

e. Varian Batas Dinding Perantara Parkir dan Vegetasi, berupa batas dengan 

keberadaan dinding yang diperantarai oleh ruang parkir luas dengan vegetasi 

6.1.2. Bentuk Telajakan pada Jalan Komersial Pariwisata 

Uraian berikut dimaksudkan untuk menjawab pertanyaan sebagai berikut: 

“Apa bentuk wujud telajakan pada jalan komersial pariwisata di Jalan Raya 

Seminyak?” 
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Keberadaan telajakan pada jalan komersial pariwisata terutama pada Jalan Raya 

Seminyak memiliki banyak variasi. Variasi ini hadir sesuai dengan ketersediaan dan 

kelengkapan elemen pembentuknya. Ketersediaan dan kelengkapan elemen telajakan 

pada tiap bentuknya bervariasi sesuai dengan kebutuhan dari tipe dan pemilik bangunan 

itu sendiri. Variasi bentuk telajakan pada Jalan Raya Seminyak dapat berupa: 

a. Telajakan Lengkap Tidak Tradisional, batas dengan elemen telajakan yang 

lengkap namun tidak mendominasi susunan  dan bentuk yang tradisional. 

b. Telajakan Samping Tidak Tradisional, batas dengan elemen telajakan yang 

mendominasi tanpa gerbang namun tidak mendominasi susunan dan bentuk 

yang tradisional. 

c. Telajakan pada Bangunan Komersial, batas dengan elemen telajakan yang 

mendominasi tanpa namun tidak mendominasi susunan dan bentuk yang 

tradisional. 

5.1.3. Perwujudan Telajakan pada Batas Ruang Jalan Komersial Pariwisata 

Uraian berikut dimaksudkan untuk menjawab pertanyaan sebagai berikut: 

“Bagaimana perwujudan telajakan pada elemen batas ruang jalan komersial 

pariwisata Bali?” 

Penerapan telajakan pada Jalan Komersial Pariwisata diketahui melalui 

pengamatan bentuk dan tipe beberapa elemen batas ruang tiap bangunan. Tipe dan bentuk 

tersebut akan dikelompokkan dan dipetakan menjadi ke dalam 3 kategori yakni: 

a. Klasik dan kontekstual, nilai-nilai budaya yang ada masih melekat pada 

keberadaan arsitektur yang ada. Perwujudan ini tersebar dengan mayoritas 

berada pada sisi barat lebih banyak condong ke utara. 

b. Industrial dan Anti Kontekstual, nilai-nilai budaya tidak melekat pada 

perkembangan arsitektur yang ada. Dominasi perwujudan terlihat seimbang 

pada sisi kiri dan kanan jalan. Keberadaan wujud terkonsentrasi pada bagian 

selatan Jalan Raya Seminyak. 

c. Campuran, keberadaan nilai bercampur dengan keberadaan kepentingan 

evolusi arsitektur. Pemetaan perwujudan anti kontekstual terdapat 

mendominasi pada kawasan. Dominasi perwujudan tersebar dari ujung utara 

hingga ujung selatan. Konsentrasi perwujudan terlihat ada pada bagian tengah 

kawasan 
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Pemetaan yang dilakukan menunjukkan adanya dominasi dalam wujud anti 

kontekstual. Wujud ini mendominasi hampir setiap bangunan pada kawasan. Wujud ini 

menunjukkan keberadaan telajakan bukan sesuatu yang penting dibandingkan dengan 

keperluan perorangan atau komersial. 

6.2. Saran 

Penelitian yang telah dilakukan membuka pengertian dan informasi baru mengenai 

telajakan terutama dalam perwujudannya di kawasan perkotaan Bali. Pengembangan 

penelitian selanjutnya dapat diperdalam lagi dengan metode studi kasus dengan kualitatif 

terutama pada pengaruh dan filosofinya baik tujuan, fungsi dan makna terhadap 

keberadaannya pada kawasan komersial.  

Survei terhadap publik mengenai wawasan telajakan dapat menjadi acuan dalam 

melihat tingkat perwujudannya pada suatu kawasan terutama kawasan perkotaan Hal ini 

berlaku pada kondisi penerapannya yang terlihat pudar pada kawasan perkotaan terutama 

komersial di Provinsi Bali  
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